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ABSTRAK 

EVALUASI SISTEM PENYIMPANAN OBAT BERDASARKAN 

STANDAR PELAYANAN KEFARMASIAN DI APOTEK BINAR 

PURWOKERTO 

Latar Belakang, Penyimpanan obat merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan sediaan farmasi di apotek karena berpengaruh langsung terhadap 

mutu, keamanan, dan efektivitas obat. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem 

penyimpanan obat berdasarkan standar pelayanan kefarmasian di Apotek Binar 

Purwokerto. 

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, checklist, dan 

wawancara. 

Hasil Peneitian, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian sistem 

penyimpanan obat dengan standar pelayanan kefarmasian adalah sebesar 75% dari 

total 20 indikator yang dinilai. 

Kesimpulan, Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penyimpanan 

obat di Apotek Binar Purwokerto sudah “baik”, namun masih perlu dilakukan 

perbaikan untuk mencapai kesesuaian penuh dengan standar pelayanan 

kefarmasian. 

Saran, Memisahkan obat LASA dan High Allert serta memberikan penandaan 

penandaan khusus untuk mengurangi Medication error. Menyimpan obat yang 

mendekati kadaluarsa (3-6) bulan secara terpisah dan diberi label khusus agar 

mudah teridentifikasi. Memperkuat SOP penyimpanan obat agar prosedur 

dijalankan secara konsisten oleh seluruh tenaga kefarmasian. Melakukan 

monitoring dan evaluasi rutin untuk memastikan kesesuaian penyimpanan obat 

dengan standar pelayanan kefarmasian. 

Kata kunci : Penyimpanan obat, standar pelayanan kefarmasian, apotek, evaluasi 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE DRUG STORAGE SYSTEM BASED ON 

PHARMACEUTICAL SERVICE STANDARDS AT THE BINAR 

PURWOKERTO PAHARMACY 

Baground, Drug storage is a crucial aspect of pharmaceutical management in 

pharmacies because it directly affects the quality, safety, and effectiveness of 

medicines. 

Objective, This study aimed to evaluate the drug storage system based on 

pharmaceutical service standards at Apotek Binar Purwokerto. 

Methods, This research used a descriptive observational method with data 

collection techniques through direct observation, checklists, and interviews. 

Results, The results showed that the level of conformity of the drug storage system 

with pharmaceutical service standards was 75% out of 20 assessed indicators. 

Condusion, This study concluded that the drug storage system at Apotek Binar 

Purwokerto is generally adequate but still requires improvements to fully comply 

with pharmaceutical service standards. 

Recommendation, Separating LASA and High Allergy medications and providing 

special labeling to reduce medication errors. Storing medications approaching 

their expiration date (3-6 months) separately and labeling them for easy 

identification. Strengthening medication storage SOPs to ensure procedures are 

consistently implemented by all pharmacy staff. Conducting routine monitoring 

and evaluation to ensure medication storage complies with pharmaceutical 

service standards. 

 

 

Keywords: drug storage, pharmaceutical service standards, pharmacy, evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyimpanan merupakan salah satu bagian dari serangkaian proses 

pengelolaan perbekalan farmasi. Kegiatan penyimpanan dilakukan setelah 

tenaga kefarmasian menerima perbekalan farmasi dari Pedagang Besar 

Farmasi. Dalam penyimpanan, perbekalan farmasi yang telah diterima 

akan ditempatkan pada rak, etalase, atau lemari yang dimiliki oleh Apotek. 

Tempat penyimpanan perbekalan farmasi harus dapat menjamin mutu, 

aman dari pencurian, dan gangguan fisik lain. Tujuan dari penyimpanan 

selain menjaga mutu perbekalan farmasi yaitu memudahkan pencarian saat 

pelayanan, menjaga ketersediaan, menghindari dari tindakan yang tidak 

bertanggung jawab, dan memudahkan proses kontrol oleh tenaga 

kefarmasian (Kemenkes, 2019). 

Aspek penyimpanan telah tercantum pada berbagai peraturan 

perundang-undangan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 

tahun 2017 tentang Apotek, terdapat persyaratan ruang penyimpanan 

meliputi lemari dan rak penyimpanan obat, pendingin ruangan, alat 

pengatur suhu, lemari pendingin, dan lemari narkotika serta psikotropika 

(Permenkes, 2017). Dalam peraturan lainnya dituliskan lebih rinci terkait 

penyimpanan perbekalan farmasi. Hal-hal tersebut meliputi desain ruangan 

seperti jarak penempatan barang tertinggi dengan langit-langit, langit- 

langit dibuat tidak berpori dan tidak bocor, ruangan bebas binatang 

pengganggu dan serangga, serta bebas banjir. Penyimpanan sediaan 

farmasi menggunakan wadah asli dari pabrik; disusun secara alfabetis, 

kelas terapi, dan berdasarkan bentuk sediaan; serta dapat menjaga 

stabilitas sediaan farmasi. 

Kebersihan dan kerapihan ruang penyimpanan juga menjadi hal 

yang dipersyaratkan dalam penyimpanan termasuk adanya generator listrik 

jika listrik padam. Untuk keluar masukknya obat dicatat di kartu stok dan 
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menggunakan sistem FEFO dan FIFO. Penyimpanan obat yang perlu diwaspadai misal 

high alert dan LASA juga diatur didalamnya (Kemenkes, 2019). Aspek dalam 

penyimpanan ini tidak sama antar Apotek. Ada beberapa aspek yang penyediaannya 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing Apotek (Permenkes, 2017). 

 

Penyimpanan obat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan 

kegiatan kefarmasian, baik farmasi rumah sakit maupun farmasi komunitas. 

Penyimpanan obat adalah suatu kegiatan menyimpan dan memelihara dengan cara 

menempatkan obat yang diterima pada tempat yang dinilai aman dari pencurian serta 

dapat menjaga mutu obat. Sistem penyimpanan yang tepat dan baik akan menjadi salah 

satu faktor penentu mutu obat yang didistribusikan. 

Tujuan utama penyimpanan obat adalah mempertahankan mutu obat dari 

kerusakan akibat peyimpanan yang tidak baik serta untuk memudahkan pencarian dan 

pengawasan obat-obatan. Kesalahan dalam pemberian obat disebabkan oleh prosedur 

penyimpanan obat yang kurang tepat khususnya untuk obat LASA (Look Alike Sound 

Alike) yaitu obat–obatan yang bentuk/rupanya dan pengucapannya/namanya mirip. 

Penyimpanan yang salah atau tidak efisien membuat obat kadaluwarsa tidak 

terdeteksi dan dapat membuat kerugian rumah sakit, apotek maupun perusahaan besar 

farmasi.Oleh karena itu dalam pemilihan sistem penyimpanan harus dipilih dan 

disesuaikan dengan kondisi yang ada sehingga pelayanan obat dapat dilaksanakan secara 

tepat guna dan hasil guna. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengevaluasi sistem penyimpanan obat di Apotek Binar apakah sudah sesuai Standar 

Pelayanan Kefarmasian ? 

2. Apakah Tingkat penyimpanan obat di Apotek Binar sudah baik ? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Evaluasi Sistem Penyimpanan Obat Berdasarkan Standarisasi Pelayanan 

Kefarmasian Pada Apotek Binar. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meningkatkan sistem penyimpanan obat berdasarkan standar pelayanan 

kefarmasian. 

b. Untuk mencegah terjadinya pendistribusian obat kadaluwarsa yang tidak 

terdeteksi. 

D. Manfaat 

1. Untuk meningkatkan system penyimpanan obat yang baik dan sesuai dengan 

standarisasi pelayanan kefarmasian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi contoh evaluasi penyimpanan obat 

berdasarkan standarisasi pelayanan kefarmasian di Apotek Binar Purwokerto. 
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